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Sebuah sambutan hangat 
disampaikan Sides Sudyarto 
DS melalui Harlan ini pula, 
mengenai Biennale VIII DKJ. 
Sambutan itu an tara lain beru-
pa beberapa pertanyaan me-
ngenai sistem pel\iurian, dan 
keikutsertaan pelukis-pelukis 
dalam Biennale DKJ tahun 
ini. , 

Selaku pribadi, penulis 1-
ngin menanggapi sambutan 
tersebut dengan antara lain 
menurunkan tulisan kritis pa-
meran itu sendiri. 

Senl lukls Indonesia 
Munculnya dua komponen 

utama dalam pembinaan for-
mal seni rupa di Indones1a, 
ASRI/ATSRI dan ITB Seniru-
pa, mendorong laju pertum-
buhannya di negeri ini. Tidak 
bisa dipungkiri, banyak tokoh 
seni lukis lahir dari dua lem-
baga pembinaan formal terse-
but. 

Petik saja nama-nama, seba-
gaimana disebut oleh Sides 
Sudyarto DS, seperti: Affandi, 
Popo Iskandar, Suparto, Sa-
nento Yuliman, Bam bang Bu-
jono, Rusli, Sudjoko, Semsar 
Siahaan, dll, merupakan ung-
gulan di antara unggulan lain 
dalam kancah seni rupa kita. 
Unggulan lainnya, bisa Sa.Ja 
mengikuti Biennale ke VIII 
DKJ, tapi ada pula yang tidak. 
Untuk sementara, aspek mi 
baiklah kita pinggirkan dulu. 
Karena, Biennale DKJ bukan-
lah suatu kredibilitas bagi pe-
nentuan suatu pandangan 
makro seni rupa Indonesia, Ji-
ka masalah kesenirupaan se-
cara tuntas ingin diekspose le-
bih mendasar. 

Momentum kreativitas seni 
rupa kita, atau katakanlah 'de-
nyut nadi' penciptaan seni ru-
pa saat ini, perlu memandang 
tiga aspek fundamental. Per-
tama adalah, seniman pelaku, 
kedua adalah suasana laban, 
ketiga adalah, masyarakat 
pendukung. 

Seniman pelaku: Pertum-
buhan seni lukis sejak PER 
SAG!, th 1937, nampak belum 
bersifat kosmopolitan. Te-
ma-tema yang diagungkan o-
leh S Sudjojono dkk, ber-
orientasi pada aspek-aspek so-
sial dan politik. Gemuruh da-
da seisinya, dalam latar per-
juangan tisik, menjadi pilihan 
kejenesan saat itu. Ben-
tuk-bentuk relllisme dalam 
acuan tema perang, gerilya 
yang terluka, sinisme, menja-
di idiom garap isi. Kekuatan 
transenden dari tema-tema se-
macam itu telah menyulut se-
mangat se;uman, menjad1 api 

pergolakan kreatif 
Sukses besar 'Jiwa tampak' 

dan PERSAGI, J. kita pan-
dang dan s1s1 kurun waktu 
dan desah napas pendukung-
• a yang masih setia hmgga 

saat mi, seperti terpantul le-
wat karya-karya Hardi, DJoko 
Pekik, Daryono, yang ketiga-
nya ikut Biennale VIII DKJ, 
tak berleb1han kiranyaj1ka d1-
nilai sebagai kekuatan refe 
rensi, atas kemegahan mercu 
suar seni lukis Indonesia 

Coba kita ambil contoh, se-
buah peradaban em rupa 
yang berkembang di Eropa. 
Dari periode Romanbkisme, 
Camille Corrot (1795 1875) 
hmgga rna uk ke dalam trend 
Impressionisme Manet, Mo-
net, Pissarro, beg1tu alotnya 
perpindahan trend, mencapa1 
lebih dari 50 tahun. Artmya, 
sampai tahun 1926 pun, satu 
trend aliran tetap me11Jad1 ba-
sis pergulatan kreatif. Hal im 
menunjukkan betapa relatif 
lam bat suatu movasi dalam a-
rus scm rupa modern. 

Berbaga1 permasalahan, ter-
masuk seg1 psikologis penc1p 
taan dan berbagai aspek ke-
bentukan linear scm, tema 
yang berorientasi pada kema 
nusiaan, akan menjad1 tiang 
pancang dari pendaran mla1 
harafiah. Kita tidak mungkin 
begitu saja 'melukm' suatu ta-
ta nilm, dengan pernyataan 
antiklimaks, bahwa uatu 
trend aliran, mengalami degra-
dasi artistik, tanpa haru me-
mandang kendala-kendala da-
lam tata mlru 1tu. 

Manifesto futunstik yang 
memperbaharui sebuah trend, 
katakanlah akan bisa melesat 
begttu tiba tiba, jika ke dalam 
nya diperkaya oleh referen 1 
formal dan ideal dan geJala 
dan tata nilw lama. Sebagru 
misal, Dadaisme yang mellJa-
di fenomena sem skandal1sbk 
pada 1915 1922 (sekitar perang 
duma I), mendapat pengaruh 
kuat dan berbagru faham seru, 
termasuk Kubisme. Mana 
mungkin, Duchamp, Francis 
Picabia, Max Ernst, bisa seliar 
itu tanpa referens1 nilru-nilai 
lama? 

Maka, ketika gaya dan aliran 
PERSAGI khas SudjoJono 
masih terus mendenyut-de 
nyl,lt dalam gerak perkem 
bangan scm rupa kontempo-
rer kita (saat m1), kurang pan-
tas kirimya kita lihat s bagai 

suatu pencapwan antiklimaks 
sebuah tata mlai seni. Kalau 
toh kita mgin membuat suatu 
analisa empirik dan bersifat 
semata-mata optis, kai-
dah-kaidah yang mendasari-
nya perlu jelas. Orang akan 
memlai Guernica karya Plc-
casso 1tu mdah, artistik, kare-
na suatu sebab dan akibat. Ka-
rena adanya s1mpati dan em-
pati. 

Mengkait dalam Biennale 
VIII DKJ, masalali simpati 
dan empati ini tampak sebagai 
suatu suasana jamak, sekali-
gus menjadi dasar kriter1um 
penc1ptaan. Pewarisan ni-
lai-nilai oleh kelompok PER-
SAG! dalam denyut beberapa 
pelukis pengikut Biennale 
VIII, dan perambahan baru 
yang lebih bersifat simultan, 
menggebrak, terbuka, bahkan 
absurd, begitu pentingnya un-
tuk kita simak secara ·saksa-
ma. 

Pemsbian atas mlm-mlai 
monumentalitas yang ber 
orientasi pada suatu sikap 
kreabf individual, berkekuat-
an pada tema dan s1mboli me 
kemanusiaan mempribad1, te 
lah sampai pada kondis1 tran-
senden. Kehadiran berbagai 
kelompok sem, tnulai iiari 
yang bersifat surealisme, de-
formasi abstrak, naifisme, de-
koratif, geometrik simetn, 
as1metri, dan sebagainya, me-
nunjukkan daya jenial seni-
man seni rupa Indonesia. Ke 
hebatan seorang Sudjoj1 n , 
(alm) selaku perintis nilai-n la1 
heroisme dan nasionalisrn"' 
yang bersifat kerakyatan, di-
perkaya Popo Iskandar 
(tidak ikut Biennale kanna 
naik haji), Fajar Sidik (tak kut 
Biennale karena enggan ber-
kompetisi), Widayat (tak ikut 
karena naik haji), bahkan le-

wat'kefasihan garap superrea-
lis Dede Eri Supria (tak ikut 
karena seluruh lukisannya te-
lah dibayar pemesan), dan I-
van Sagito. 

Dari sikap dan gaya seni sa-
tu dan lainnya para pengikut 
Biennale DKJ seperti terurai 
di atas, merupakan gambaran 
betapa kuatnya keinginan se-
niman lukis Indonesia memo-
tong kompas dalam mengejar 
keterbelakangannya, atau, le-
bih pas disebut, dalam me-
nanggulangi kemiskinan wi-
bawa kritik dan evaluasi seni 
Indonesia di dunia internasio-
nal. PeiJuangan ini, dewasa ini 
menapak ke dalam tahap uni-
versalisme, di mana nilai-nilai 
yang telah dicapai di Indone-
sia memasuki ajang persaing-
an internal dan cukup seban-
ding. 

ASRI/STSRI dan ITB, sela-
ku babon seni rupa, telah 
memberi umpan balik begitu 
kuatnya terhadap tantangan 
kebutuhan seniman. Lahirnya 
seniman-seniman seperti: 
Nyoman Gunarso, Made Wi-
yanta, Boike, Ivan Sagito, A-
ming Prayitno, Subroto, Na-
syah Jamin, Handrio, Lian Sa-
har, Amri Yahya, Agus Kamal, 
Luc1a Hartini, Hardi, Sarnadi 
Adam, Irsam, Bonyong Mu-
niardhi, Farida Srihadi, Reni 
Hugeng, Snhadi Sudarsono, 
Mochtar Apin, Yusuf Affendi, 
dan lain-lain, serta diperkuat 
pula oleh kemampuan AKSE-
RA dan LPKJ yang menelur-
kan nama-nama: Nunung WS, 
Nuzurlis Koto, Nashar, Sule-
bar, Sukamto dan lain-lain. 
Kesemuanya itu memberi ke-
san adanya suatu tahap inven-
tip dan perambahan peluasan 
gerak maju. 

Revolusi seni, ketika nilai 
satu dikembangkan oleh nilai 
lain dengan mengacu pada 
standar kualitas artistik-este-
tik, sejak dari S Sudjojono, 
bahkan sebelumnya, hingga 
sekarang tidak harus dilihat 
dan ditandai oleh, seni yang 
bukan tanpa menarik sa-
ja, atau seni yang hanya me-
nyapukan kuas di atas kanvas 
Sa.Ja. Bisa dari kerangka idiil-
nya yang berubah. 

Bagong Kussudiardjo, da-
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lam hal perwujudan seni lu-
kisnya, mungkin sama de-
ngall Robert Motherwell dari 
Amerika, dengan mengumbar 
keleluasaan emos1 dan spon-
tanitas di atas 
Handrio, bisa saja sangat mi-
rip dengan Kenneth Noland, 
Mochtar Apin, atau Vasarely. 
Tetapi dalam hal pengkajian 
konsepsi dan filosofinya, satu 
dan lain seniman tersebut di 
atas mempunyai alasan-alas-
an, yang secara prins1pil sung-
guh berbeda. Konteks perma-
salahan idioplastiknya tidak 
sama. 

TGL: 

taran-getaran ernosi sebagai 
latar penc1ptaan. 

Suasana laban Tentu mena-
rik kehadll"an B1ennale seni 
lukis 1tu, sendin, kendati ia 
bukan satu-satunya laban 
yang memberi keleluasaan ki-
prab seni. J elas dibuktikan 
saat lni, pameran Biennale 
DKJ, secara samar dinilai 
meQ.Jadi barometer kedang-
kalan, atau kedalaman tata ni-
lai. Penilaian lnl, kendati ber-
alasan, tetap S8Ja akan sangat 
pincang dan tak adil, tanpa 
menyertakan berbagai refe-
rensl atas berbagai laban lain 
yang juga memberi keleluasa-
an kiprah seni. Munculnya 
museum-museum seni, gale-
ri-galeri, atau ruang-ruang pa-
mer di berbagai sudut kota, 
menunjukkan suasana dina-
filS dalam proses pemenuhan 
dan keirlginan ekspresi para 
semman. 

HAL: 

Sutjipto Adi, Srihadi Sudarso-
no, dlllari rnencari makna hi-
dup dengan melibatkan arus 
pasar di Bali ke dalarn keseni-
an mereka, itu adalah suatu 
isyarat dinamika dalarn rang-
ka meniti monumentalitas 
dan pengernbangan keseni-
manannya. Tuntutan rnasya-
rakat, tuntutan idiil seni, kon-
disi zaman yang terus berge-
rak seiring pertumbuhan tek-
nologi dan pemikiran-pemi-
kiran kritis manusia, telah 
membawa seni, seniman, dan 
masyarakat, untuk rnernben-
tuk tata nilai demi kemajUarl 
kultural dan survival masya-
rakat itu sendiri secara me-
nyeluruh dalam peradaban 
dunia. 

Tabap-tahap yang telah di-
capai oleh seniman-seniman 
kontemporer kita dewua ini, 
adalab pencarian menuju ta-

Tahun-tahun seni abstrak 
Amerika, yang dipelopori 
Mark Rotkho, Josef Albers, 
Willen de Kooning, tahun 
1960-an, diperbaharui oleh 
trend yang dihembuskan oleh 
Warhol, John Wesley, El-
lsworth Kelly, tanpa harus 
membalikkan seratus delapan 
puluh derajat dari sisi pema-
haman visualisasi bentuk. Be-
gitu juga dengan hembusan 
seni lukis yang dibawa oleh: 
Heyi Makmun, Suminto, Pi-
rous, Ema, atau Farida Sriha-
di, barangkali tak begitu ber-
beda dengan kondisi visuali-
sasi fisik dengan trend-trend 
seni lukis yang ada sebelum-
nya di Indonesia. Di sini, pe-
nulis hanya ingin menekan-
kan betapa penting pemaham-
an mengenai filosofi pencipta-
an sem. 

Hal yang lebih irltemal, ada-
lab kian tumbuhnya suatu ik-
lim semangat dari para seni-
man itu sendin yang menyiap-
kan laban secara spiritual. Ke-
ingman dan kerja keras yang 
tak mati-mati 

Keterlibatan seniman-seni-
man dalam era perjuangan fl. 
sik melalui poster-poster, ke-
inginan membentuk badan 
pendidikan formal seni, pen-
clptaan sanggar, dll, dari dulu 
hingga sekarang, mencermin-
kan dinamika keinginan dan 
semangat mencipta itu sen-
dm, yang secara empirik telab 
menjadi bukti keterlibatan pa-
-a estetikus Indonesia dalam 
kehidupan umversal. 

hap yang akan datang nanti, 
karena seni sesuai kodratnya 
terus mencari kebaruan-keba-
ruan. Prospek ke arab kebaru-
an tersebut, bisa dicapai de-
ngan prasarana dan sarana-sa-
rana pendukung, termasuk 
Biannale DKJ 1989. Sistem 
penyelenggaraan yang bersi-
fat kompetitif dan menunjuk 
beberapa juri, bukan merupa-
kan persoalan prinsipil dalarn 
konteks pembaruarl seni seca-
rafondamental.Juga,dengan 
hadirnya mitra kerja yang me-
lola pendanaan, tidaklah 
mungkin diartikan sebagai 
suatu etikad buruk (menggan-
daikan gengsi). Jadi, peran&-
kat-perangkat teknis dalarn 
penyelenggaraan pameran, ti-
daklah tepat dianggap sebagai 

Orang tidak bisa lantas 
membuat bantam kromo de-
ngan menganggap pendll!lg: 
kalan seni tanpa mempelBJan 
kaidah estetikusnya, gejala 
kelahirannya, aspek visualisa-
sinya, nilai-nilai 
gejala kelahirannya, aspek Vl· 
sualisasinya, nilai-nilai simbo-
lisnya yang menjadi katarsis 
dalam seni itu sendiri. Putut H 
Pramana, yang 
suatu pemahaman translSlO 
nal seni tradisi mutakhir kEtJa 
wen/wayang dengan idiom 
idiom kesetimbangan mo-
dern, tentu memiliki latar filo 
sifi dan idioplastis yang men-
dasar. Begitu juga Amang 
Rahman, Sudjana Kerton (ti· 
dak ikut B1ennale VIII karena 
surat undangannya nyasar), 
Suparto (tak rela sistem 
petitiO, pasti mempunyru g 

Sedangkan masyarakat 
pendukung, pada era 1980-an, 
telab menampakkan adanya 
sikap lebih terbuka kendati 
belum membudaya. Hal ini ti-
dak S8J8 akan membentuk 
suatu Jalinan kehangatan kul-
tural dalam proses pembuda-
yaan 1diom-1diom artistik se-
m, tetapi juga dalam rangka 
pemenuhan perluasan geralt 
dan pertumbuhannya. 

Masalab teknls 
Apakah tldak kita perhati-

karl sedikitpun, keterlibatan 
Pop Art d1 Amerika dengan 
dunia bisms? dunia irldustrial 
yang keras? Apakah tidak kita 
teliti, betapa tajamnya sentuh-
an kanibalisme perang dunia 
ciengan Dadaisme? Semua ini 
ecara harafiab menjadi suatu 

I endala, bahwa seni, bagai-
manapun JUga akan dipenga-
ruhl oleh kond1si-kondisi ter-
tentu dalam masyarakat. 

Maka ketika OH Supono, 

penentu suatu perkembangan 
seni atau sebagai ukuran ke-
munduran seni. 

Tentu semua orang sepen-
dapat, bahwa dalam proses 
menuju suatu kondisi kultural 
dalam seni lukis, ditempuh ca-
ra-cara elegan dengan rneli-
batkan elemen pendukung. 
Pelukis perlu cat dan kanvas. 
Lembaga seni perlu gedung, 
petugas kerja, dana operasio-
nal. Keterbatasan manajemen 
perlu dukungan mitra kerja. 

Di sinilab kalau ingin dill-
hat, relevans1 konteks sam-
butan Sdr Sides Sudyarto DS. 
Ia telab menilai yang salah, de-
ngan rnenyebuttmengkam-
binghitamkan seni lukis Indo-
nesia sebaeai telah mengalami 
pendangkalan. 

PeauU•, .trltiJnr• •e.al. 6aD 
an,ola DeWAD Ke.e.alan 
Jakarta 
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